




A. Latar Belakang 
 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan 
bangsa dan Negara, karena merupakan suatu proses yang terintegrasi dalam proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Beberapa ciri sumber daya manusia 
yang berkualitas, dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Tingkat kualitas ditentukan oleh tuntutan 
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. Oleh 
karena itu, pemerintah terus berupaya membangun pendidikan yang lebih 
berkualitas antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan 
sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan 
materi ajar, serta bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
Tujuan pendidikan tersebut berlaku untuk semua warga negara, begitu pula 
bagi anak berkebutuhan khusus. “Anak berkebutuhan khusus (ABK) yaitu anak-
anak yang menyandang kecacatan tertentu (disable children) baik secara fisik, 
mental dan emosional maupun yang mempunyai kebutuhan khusus dalam 
pendidikannya (children with special educational needs)” (Suparno, 2007: 1). 
ABK terbagi menjadi beberapa ketunaan, antara lain: tunanetra, tunarungu, 
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, autis serta 
anak berbakat. Setiap anak membutuhkan penyesuaian yang berbeda, sesuai 
dengan hambatan yang dimilikinya. 
Anak tunanetra merupakan salah satu jenis ABK yang mengalami hambatan 
dalam penglihatan. Anak tunanetra mempunyai kebutuhan belajar dan bersekolah 
untuk melatih dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya sehingga bisa 









dalam keterbatasan belajar. Di dalam belajar anak tunanetra mengalami kesulitan 
di dalam proses pembentukan konsep terhadap rangsang atau objek yang berada 
diluar dirinya yang tidak didapat secara utuh. “Anak tunanetra mengalami 
kesulitan asimilasi dan akomodasi pada tahap pra konsep, sebab: pengalaman 
mengenai lingkungan terbatas, kesulitan melakukan hubungan langsung dengan 
objek, pengamatan dengan perabaan, kesempatan yang terbatas untuk memperluas 
kemampuan bahasa disebabkan oleh pengalaman dasarnya” (Hadi, 2005: 63). 
Karena anak tunanetra mengalami kesulitan dalam proses pembentukan konsep 
secara utuh, hal tersebut menjadikan siswa sulit mengikuti pelajaran secara 
kondusif, termasuk dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam.  
Mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang berisi pengetahuan 
yang berhubungan dengan alam semesta. Semua yang ada di sekitar kita dan diri 
kita sendiri masuk ke dalam pelajaran IPA, sehingga pelajaran IPA penting untuk 
diajarkan kepada peserta didik. Pembelajaran IPA berkaitan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mengamati dan berbuat sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. 
Berdasarkan hasil survei di SLB A YKAB Surakarta, pembelajaran IPA 
yang dilakukan di kelas VIII belum menggunakan metode yang dapat membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Siswa menganggap IPA merupakan mata 
pelajaran yang membingungkan, tidak menarik, dan membosankan. Hal tersebut 
berdampak pada pengetahuan konsep dan daya ingat anak tunanetra terhadap 
materi IPA menjadi rendah. Kegiatan pembelajaran yang tidak bervariatif sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, sebab siswa akan jenuh dan malas 
melakukan aktivitas belajar, dan justru asyik dengan dunianya sendiri. Oleh 









Salah satu solusi pemecahannya adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Karena 
dengan metode pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan perhatian 
siswa dalam belajar, dan mempermudah siswa dalam menerima materi yang 
diberikan oleh guru, sehingga prestasi belajar IPA siswa dapat meningkat. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Hamid (2011: 35) bahwa “Dengan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, siswa akan mampu menyerap dan memahami 
esensi dari pembelajaran tersebut dengan baik dan mudah.”  
Karakteristik metode yang demikian ini, salah satunya terdapat pada  
Metode Edutainment. Hal ini dikarenakan, metode tersebut memasukkan unsur 
entertainment atau hiburan kedalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat 
belajar dengan lebih menyenangkan. Dikatakan Hamid (2011: 20) bahwa “Metode 
Edutainment adalah suatu cara untuk membuat proses pendidikan dan pengajaran 
bisa menjadi begitu menyenangkan, sehingga para siswa dapat dengan mudah 
menangkap esensi dari pembelajaran itu sendiri, tanpa merasa bahwa mereka 
tengah belajar”. Dalam belajar siswa tidak hanya mendengarkan ceramah dari 
guru dan mencatatnya, namun dapat belajar sambil melakukan percobaan, 
bernyanyi, melakukan permainan, mengamati secara langsung, dan kegiatan-
kegiatan lain yang dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 
Dengan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik siswa dalam belajar, 
dapat memberi kesan kepada anak tunanetra sehingga mereka akan mampu 
mempertahankan respon tersebut ke dalam memorinya. Selain itu, metode 
edutainment juga berkontribusi dalam memenuhi prinsip-prinsip khusus 
pembelajaran bagi anak tunanetra yaitu pembelajaran yang konkrit, menyatu dan 
sambil menyatukan (Mudjito,2004: 10). 
  Efektifitas metode tersebut pernah diteliti oleh Maghfuro dan Ardianinsih 
(2014) dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa metode edutainment dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
Anak Autis di Kelas Khusus SDNP Surabaya. Bertolak dari hasil penelitian 









prestasi belajar IPA anak tunanetra kelas 8 di SLB A YKAB Surakarta, karena 
metode tersebut belum pernah diujicobakan kepada anak tunanetra. 
Berdasarkan hal di atas, peneliti terdorong untuk mengetahui pengaruh  
metode edutainment untuk meningkatkan prestasi belajar IPA anak tunanetra 
kelas VIII. Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Metode Edutainment Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA 
Anak Tunanetra Kelas VIII di SLB A YKAB Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berorientasi dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Anak tunanetra mengalami hambatan dalam pemahaman konsep terhadap 
materi pelajaran IPA, sehingga perlu adanya pembelajaran khusus yang 
dapat membantu siswa dalam memahami konsep suatu materi pelajaran 
khususnya mata pelajaran IPA. 
2. Metode pembelajaran yang kurang sesuai, menyebabkan prestasi belajar 
siswa kurang optimal. 
3. Prestasi belajar IPA anak tunanetra kelas VIII umumnya cenderung rendah 
dibandingkan dengan prestasi belajar mata pelajaran lain 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, maka peneliti membatasi permasalahan pada penelitian ini, yatiu: 
1. Pembelajaran dikonsentrasikan pada penggunaan metode edutainment pada 
pembelajaran IPA. 
2. Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas VIII SLB A YKAB Surakarta 
3. Kemampuan yang akan ditingkatkan dalam penelitian ini adalah prestasi 











D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, dan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: “Apakah Metode Edutainment berpengaruh untuk meningkatkan 
prestasi belajar IPA pada anak tunanetra kelas VIII di SLB A YKAB Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan perumusan masalah di atas tujuan peneliti 
mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 
Edutainment untuk meningkatkan prestasi belajar IPA pada anak tunanetra kelas 
VIII di SLB A YKAB Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa 
Memberikan pengalaman bagi siswa tunanetra untuk belajar mata pelajaran 
IPA menggunakan metode pembelajaran baru yakni metode edutainment. 
2. Bagi guru 
Menambah metode pembelajaran IPA yang lebih disesuaikan dengan 
karakteristik anak tunanetra untuk digunakan guru dalam mengajar yaitu 
metode edutainment. 
3. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman untuk meneliti pengaruh metode edutainment 
terkait dengan peningkatan prestasi belajar IPA materi benda dan sifatnya 
untuk siswa tunanetra. 
